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The problems in this research are: How is the influence of leadership, organizational commitment, 
motivation and job satisfaction partially and simultaneously on the performance of employees at 
the Pratama Tax Office in East Medan? Research objectives: To determine the effect of leadership, 
organizational commitment, motivation and job satisfaction partially and simultaneously on 
employee performance at the Pratama Tax Office, East Medan. The proposed hypothesis is: There 
is a significant influence of leadership, organizational commitment, motivation and job satisfaction 
partially and jointly on the performance of employees at the Pratama Tax Office, East Medan. The 
study was conducted at the Pratama Medan Timur Tax Service Office, Jalan Sukamulia Number 
17A, Medan City, North Sumatra Province, zip code 20152, with a population of 113 people, and 
the research sample as many as 90 people. Sources of data used are primary data obtained from 
the distribution of questionnaires, interviews and documentation that was tested with IBM Statistics 
24.00 for windows. Based on the analysis results obtained leadership have a positive and 
significant effect on the performance of employees work of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur, this is supported by the results of t count analysis > t-table (5,041 > 1,988) at n = 
90 at 95% significance level. Organizational commitment has a positif and significant effect on the 
performance of employees work of the Primary Tax Service Office of Medan Timur, this is 
supported by an analysis of t count > t-table (2,617 > 1,988) at n = 90 at 95% significance level. 
Motivation has a not effect on the performance of employees work of the Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur, this is supported by an analysis of t count < -table (0,542 < 1,988) at n = 
90 with a significant level of 95%. Job satisfaction has a effect on the performance of employees 
work of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, this is supported by an analysis of t 
count >-table (2,282 > 1,988) at n = 90 with a significant level of 95%. Value of F-count> F table 
(12,615 > 2,48) This states that together (multiple) there are positive and significant effects of 
leadership, organizational commitment and motivation on the performance of employees work of 
employees of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur . Thus the hypothesis proposed is 
accepted by the truth  
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ABSTRAK  : Masalah dalam peneltian ini adalah: Bagaimana pengaruh kepemimpinan, 
komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan kerja secara parsial dan bersamaan  terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur ? Tujuan penelitian : Untuk 
mengetahui  pengaruh kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan kerja secara 
parsial dan secara bersamaan  terhadap kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur. Hipotesis yang diajukan adalah : Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan, 
komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan kerja secara parsial dan secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. Penelitian dilakukan 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur Jalan Sukamulia Nomor 17A, Kota Medan, 
Provinsi Sumatera Utara, kode pos 20152, dengan populasi sebanyak  113 orang, dan sampel 
penelitian sebanyak 90 orang. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
dari penyebaran kuesioner, wawancara dan dokumentasi yang diuji dengan IBM Statistik 24.00 
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untuk windows. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini 
didukung hasil analisis t hitung > t-tabel (5,041 > 1,988) pada n = 90 pada taraf sifgifikansi 95%. 
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini didukung analisis t hitung > t-tabel (2,617 > 
1,988) pada n = 90 pada taraf sifgnifikansi 95%. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini didukung analisis t hitung < t-
tabel (0,542 < 1,988) pada n = 90 dengan taraf sifgnifikan 95%. Kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, 
hal ini didukung analisis t hitung > t-tabel (2,282 > 1,988) pada n = 90 dengan taraf sifgnifikan 
95%. Nilai F-hitung > F  tabel (12,615 > 2,48) hal ini menyatakan bahwa secara bersama-sama 
(multiple) terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan, komitmen organisasi dan 
motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya. 
 




 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur  merupakan instansi perpajakan d i  
daerah Kota Medan yang memiliki  
kewenangan  dan cakupan kerja yang luas, dan 
mempunyai sasaran mengenai persoalan pajak, 
tetapi juga  kebijakan  baik  hubungannya  
kedalam  maupun  menyentuh  kepentingan 
publik. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur  memiliki keterkaitan dengan 
Kementerian Keuangan,  dibentuknya Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur  untuk 
mendorong serta mendukung  terlaksananya   
program   kerja  Kementerian Keuangan, 
karena mengacu pada tugas pokok dan 
fungsinya harus  memiliki  andil  baik  dalam  
pelaksanaan  program  maupun  kebijakan yang 
terkait pada bidang perpajakan. Oleh karena  
itu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur  memiliki peran sebagai kantor yang 
mengelola pajak yang mana adalah sebagai 
sumbangsih yang cukup besar untuk 
pendapatan negara maupun secara nasional. 
Pada penelitian ini penulis memilih Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur  
sebagai obyek penelitian. Alasannya karena 
penulis sudah mengetahui beberapa 
permasalahan-permasalahan yang ada pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
Permasalahan tersebut diketahui oleh peneliti 
karena telah bekerja di kantor tersebut.  
 Menurut Thoha (2001:170), untuk 
mendapatkan kinerja yang baik dan  hasil  kerja  
yang  meningkat  di  suatu  organisasi  kerja,  
pegawai  harus memenuhi persyaratan atau 
memiliki 1), Keahlian dan kemampuan dasar, 
yaitu sekelompok kemampuan, yang meliputi 
kemampuan komunikasi, kemampuan teknik, 
kemampuan konseptual, 2). Kualitas pribadi 
yang meliputi mental, fisik, emosi, watak 
sosial, sikap, komitmen, integritas, kesadaran, 
serta perilaku yang baik dan 3). Kemampuan 
administrasi meliputi kemampuan menganalisis 
persoalan, memberi pertimbangan, pendapat, 
keputusan, mengatur sumber daya, dan berbagai 
macam kegiatan, lapang dada, sabar, 
berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas.  
 Faktor yang sangat umum dan hampir selalu 
dikaji dalam kinerja pegawai Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur adalah faktor 
peran kepemimpinan. Sebab sebagai faktor 
yang mengarahkan organisasi dan juga 
pemberian contoh perilaku terhadap para 
pengikut (pegawai) peran kepemimpinan sangat  
menentukan  kemajuan  dan  kemunduran  
organisasi  (Sedarmayanti,  2004:76). Peran 
kepemimpinan tidak hanya tentang arah suatu 
organisasi yang kuat di mana permasalahan dan 
solusi banyak diketahui, tetapi peran 
kepemimpinan mengambil bagian dalam suatu 
konteks perubahan, dalam perubahan yang terus 
menerus dan tidak menentu tersebut (Siagian, 
2008:65). Hal ini membutuhkan suatu 
pendekatan   yang   tidak   hanya   tentang   
”implementasi”   kebijakan   yang   telah 
ditetapkan sebelumnya tetapi Undang-Undang 
yang mengatur. Inovasi tidak dapat ditetapkan 
sebelumnya dan oleh karena itu peran 
kepemimpinan adalah untuk memberikan suatu 
kerangka dalam mengamati,  memelihara,  
membagi,  menggambarkan  dan  juga 
mengimplementasikan. Penelitian (Heffes, 
2006) pada perguruan tinggi di Yogyakarta 
dalam beberapa dekade peran kepemimpinan 
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mempunyai pengaruh   di dalam membentuk 
dan mendukung perkembangan organisasi dan  
kinerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Challagalla dan Shervani, (2006) 
terhadap 270 pegawai di 5 divisi produk 
industri dari dua perusahaan fortune 500 juga 
menunjukan bahwa kontrol aktifitas dan kontrol 
kecakapan memiliki efek yang berbeda-beda 
dan mengambarkan pembedaan yang tajam 
antara dua jenis kontrol perilaku. Akhirnya 
hasil tersebut menunjukan bahwa peran 
pemimpin (supervisor) berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai. Tujuan sistem kontrol   
yaitu   untuk   memastikan   pencapaian   
tujuan-tujuan   organisasi   yang diinginkan. 
Dua jenis kontrol, output dan behavior 
(perilaku) telah diajukan untuk mempengaruhi 
konsekuensi-konsekuensi kerja yang penting 
seperti kinerja. 
 Di sisi lain, dalam menjalankan tugas sesuai 
dengan fungsinya, maka kinerja pegawai  juga  
akan  ditentukan  oleh  sejauh  mana  pegawai  
tersebut  memiliki komitmen terhadap 
organisasi. Komitmen akan mencerminkan 
tingkat kesungguhan pegawai dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya. Sebab 
adanya komitmen yang tinggi   akan   
memberikan   pengaruh   positif   terhadap   
kinerja   pegawai. Hal ini berarti untuk 
memenuhi dan meningkatkan kinerja pegawai, 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur  
harus mampu meningkatkan komitmen 
pegawai. Menurut hasil penelitian Altangerel 
(2015) ditemukan hubungan yang signifikan 
positif antara komitmen organisasional dan 
kinerja pegawai yang ditunjukan dengan nilai 
pearson (r) sebesar 0,31 (significance pada level 
0,001) terhadap  kinerja.  
 Hal ini sejalan dengan pendapat Krietner at 
al (2015:135), mendefenisikan komitmen 
sebagai sebuah konsep yang memiliki tiga 
dimensi yaitu affective, normative, dan 
continuance commitment. Affective 
Commitment adalah tingkat seberapa jauh 
seorang pegawai secara emosional terikat, 
mengenal, dan terlibat dalam organisasi. 
Continuance commitment adalah suatu 
penilaian terhadap biaya yang terkait dengan 
meninggalkan organisasi. Normative 
commitment merujuk kepada tingkat seberapa 
jauh seseorang secara phsychological terikat 
untuk menjadi pegawai dari sebuah organisasi 
yang didasarkan kepada perasaan seperti 
kesetiaan, afeksi, kehangatan, kepemilikan, 
kebanggaan, kesenangan, kebahagian, dan lain-
lain. Fenomena yang terlihat tentang komitmen 
organisasi Kantor Pelayanan, masih kurangnya 
kemampuan dan ketrampilan pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugas dan masih kurangnya 
peningkatan pemahaman pegawai terhadap 
peraturan perundang-undangan. 
 Seiring  dengan  peran  kepemimpinan dan 
komitmen organisasi,  motivasi  juga  menjadi  
salah  satu prediktor bagi   kinerja pegawai 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
Menurut   Rivai (2009:223) menyatakan bahwa 
30% dari waktu para pimpinan digunakan untuk 
mengawasi masalah lingkungan manusia 
(pegawai). Pendekatan yang digunakan dalam 
memberikan motivasi pada pegawai perlu 
memperhatikan karesteristik pegawai yang 
bersangkutan. Dessler (2007:88) 
membandingkan antara pegawai dan supervisor 
sektor publik dan swasta memberikan hasil 
yang berbeda. Pada pegawai sektor publik lebih 
cendrung motivasi kerja mereka disebabkan 
oleh adanya kestabilan dan keamanan dalam 
bekerja dimasa mendatang sebagai faktor utama 
yang berpengaruh. Sedangkan untuk pegawai 
sektor swasta motivasi mereka bekerja sangat 
dipengaruhi oleh tingginya gaji yang mereka 
peroleh dan kesempatan untuk meraih jenjang 
yang lebih tinggi. Pada tingkat supervisor, 
motivasi pegawai dalam bekerja pada instansi 
publik dipengaruhi oleh keterlibatan mereka 
dalam memberikan kontribusi dalam membuat 
keputusan-keputusan yang penting. Selain  itu 
kestabilan dan keamanan kerja masih dominan 
untuk instansi publik. Hasil penelitian terhadap 
pegawai sektor publik dan swasta tersebut 
sama-sama menunjukkan   motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  
 Selanjutnya  kepuasan kerja selalu dikaitkan 
dengan kinerja pegawai. Hal ini berarti untuk 
dapat meningkatkan kinerja pegawai, organisasi 
harus mampu memenuhi dan meningkatkan 
kepuasan kerja pegawainya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Anwar at.al (2015) terhadap 
13.808 pengajar di 298 sekolah menengah pada 
negara bagian Amerika dan Kanada. Hasil 
penelitinya menemukan   bahwa ada hubungan 
yang positif antara kepuasan kerja dan kinerja 
pegawai. Untuk efektivitas dalam melakukan 
kerja, pegawai perlu mempunyai perilaku 
dimana pegawai tidak hanya bekerja untuk 
kepentingan diri  sendiri  melainkan dapat  
memberikan  kontribusi  dan  partisipasi  lebih  
dari sekedar  pekerjaan  formal  kepada  
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur  
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yang  ditetapkan  dan  dapat membantu 
pegawai lain untuk mencapai efektivitas dan 
efisiensi dalam bekerja. Semua itu merupakan 
sebab menurunnya kinerja pegawai dalam 
bekerja sehingga menyebabkan kinerja pegawai 
belum optimal.  
 
1.1 . Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
2) Bagaimana pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
3) Bagaimana pengaruh motivasi terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur. 
4) Bagaimana pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
5) Bagaimana pengaruh kepemimpinan, 
komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 
1.2.  Batasan Masalah 
 Agar permasalahan yang dikaji terarah maka 
permasalahan dibatasi sebagai berikut. 
Penelitian ini hanya membahas faktor peran 
kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi, 
kepuasan kerja dan kinerja pegawai.. 
 
1.3. Hioptesis 
 Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka 
konseptual di atas, maka dapat ditarik hipotesis 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur. 
3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
5. kepemimpinan, komitmen organisasi, 
motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur 
 
1.4.  Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur. 
2) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur. 
3) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur. 
4) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur. 
5) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kepemimpinan, komitmen 
organisasi, motivasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Populasi  
 Menurut Sugiyono (2009:55), populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik, 
sifat yang dimiliki objek/subjek itu. Dari 
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi merupakan subjek penelitian 
dimana individu yang akan dikenai perilaku 
atau dapat dikatakan sebagai keseluruhan objek 
penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur  yang  berjumlah 
113  orang dan tidak semua dijadikan populasi, 
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1 Kepala Kantor 1 
2 Kepala Seksi 10 
3 Account Representative 46 
4 Fungsional 14 
5 Pelaksana 42 
Jumlah 113 
   Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur , 2021 
 
2.2. Sampel 
 Untuk menentukan jumlah sampel, 
digunakan  pendapat Slovin dalam Sekaran dan 
Bougie (2010:112) dengan menggunakan 
formula sebagai berikut : 







 Keterangan : 
 n  : Jumlah Sampel 
 N : Jumlah Populasi 
 e : Kesalahan yang ditolerir dalam penarikan 
sampel yaitu 0,05. 
 Berdasarkan formula diatas, selanjutnya 
dapat dihitung jumlah sampel dalam penelitian 










 n = 89.89 = 90 orang  
 Setelah perhitungan di atas, penetapan 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode stratified random 
sampling  yaitu penarikan sampel berdasarkan 
pada strata populasi pada setiap bagian, 
sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 
90 orang pegawai, dengan rincian sebagai 
berikut : 




1 Kepala Seksi   7 
2 Account Representative 40 
3 Fungsional 10 
4 Pelaksana 33 
Jumlah 90 
   Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur, 2021 
 
2.3. Uji Kualitas Data 
2.3.1. Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dapat dilihat 
pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 
Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar 
dari pada angka kritik (r-hitung > r-tabel) maka 
instrumen tersebut dikatakan valid. berdasarkan 
uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
item pertanyaan untuk mengukur masing-
masing variabel penelitian dinyatakan valid. 
Hasil uji validitas variabel adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel 
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Sumber : Hasil Penelitian 2021 
 
2.3.2. Reliabilitas 







Komitmen organisasi (X2) 
Motivasi (X3) 
Kepuasan kerja (X4) 
















  Sumber : Hasil Penelitian 2021 
 
 Dari data tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa 
hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan 
alpha cronbach’s pada masing-masing kolom 
variabel tersebut lebih besar dari 0,6 (batas 
reliabilitas) maka dapat dinyatakan instrumen 
tersebut reliabel. 
 
2.4. Uji Asumsi Klasik  
2.4.1. Uji Normalitas   
 
Gambar 1. Grafik Uji Normalitas Data 
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 Berdasarkan gambar 5.1 di atas, dapat 
dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
pada grafik histogram, hal ini menunjukkan 
bahwa pola distribusi normal. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan grafik P-P plot, 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
2.4.2.  Uji Multikolinieritas  








1 Kepemimpinan .894 1.119 
KomitmenOrganisasi .888 1.126 
Motivasi .918 1.089 
KepuasanKerja .898 1.113 
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
  
Melihat hasil besaran nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen atau tidak terjadi multikolinieritas. 
Hasil perhitungan nilai variance inflation factor 
(VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak 
ada satu variabel independen yang memiliki 
nilai VIF lebih dari 10. jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
 
2.4.2. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengujian asumsi heteroskedastisitas 
menyimpulkan bahwa model regresi  tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dengan kata lain 
terjadi kesamaan varian dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
5.2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
 
2.5. Hasil Persamaan Regresi 
 Untuk mempermudah pembacaan hasil dan 
interpretasi analisis regresi maka digunakan 
bentuk persamaan. Persamaan atau model 
tersebut berisi konstanta dan koefisien-koefisien 
regresi yang didapat dari hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.842 6.151  1.112 .269 
Kepemimpinan .379 .075 .458 5.041 .000 
KomitmenOrganisasi .220 .084 .239 2.617 .010 
Motivasi .048 .089 .049 .542 .589 
KepuasanKerja .217 .095 .207 2.282 .025 
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
 
 Persamaan regresi yang telah dirumuskan 
dilakukan pengolahan data sehingga didapat 
persamaan akhir yaitu :                         
Y = 6,842 + 0,379X1 + 0,220X2 + 0,048X3+ 
0,217X4 
 Pada model regresi ini, nilai konstanta yang 
tercantum sebesar 6,842 dapat diartikan jika 
variabel bebas dalam model diasumsikan sama 
dengan nol atau variabel bebas dalam hal ini 
kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi 
dan kepuasan kerja diterapkan, maka kinerja 
pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 
6,842 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 1 sebesar 
0,379 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel kepemimpinan (X1) berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika kepemimpinan 
terpenuhi, maka kinerja pegawai akan naik 
0,379 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 2 sebesar  
0,220 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel komitmen organisasi (X2) berpengaruh 
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terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika variabel komitmen 
organisasi terpenuhi, maka kinerja pegawai 
akan naik 0,220 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 3 sebesar  
0,048 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel motivasi (X3) tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika variabel motivasi 
terpenuhi, maka kinerja pegawai tidak akan 
naik 0,048 satuan 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 4 sebesar 
0,217 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel kepuasan kerja (X4) berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika variabel kepuasan 
kerja terpenuhi, maka kinerja pegawai akan 
naik 0,217 satuan. 
 
2.6. Pengujian Hipotesis dengan Uji t 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.842 6.151  1.112 .269 
Kepemimpinan .379 .075 .458 5.041 .000 
KomitmenOrganisasi .220 .084 .239 2.617 .010 
Motivasi .048 .089 .049 .542 .589 
KepuasanKerja .217 .095 .207 2.282 .025 
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai t 
hitung dari masing-masing variabel independen 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu : 
1) Variabel kepemimpinan memiliki nilai p-
value (pada kolom Sig.) 0,000 < 0,05 artinya 
signifikan, sedangkan t hitung 5,041 > dari t 
tabel 1,988 artinya signifikan. Hal ini berarti 
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
2) Variabel komitmen organisasi memiliki nilai 
p-value (pada kolom Sig.) 0,010 < 0,05 
artinya signifikan, sedangkan t hitung 2,617 
> dari t tabel 1,988 artinya signifikan. Hal 
ini berarti bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai.  
3) Variabel motivasi memiliki nilai p-value 
(pada kolom Sig.) 0,589 > 0,05 artinya tidak 
signifikan, sedangkan t hitung 0,542 < dari t 
tabel 1,988 artinya tidak signifikan. Hal ini 
berarti bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
4) Variabel kepuasan kerja memiliki nilai p-
value (pada kolom Sig.) 0,025 < 0,05 artinya 
signifikan, sedangkan t hitung 2,282 > dari t 
tabel 1,988 artinya signifikan. Hal ini berarti 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
2.7.  Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
 Hasil uji F menunjukan variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen, jika p-value (pada kolom 
sig.) lebih kecil dari level of significant  yang 
ditentukan (sebesar 5 %), atau F hitung (pada 
kolom F) lebih besar dari F tabel. F tabel 
dihitung dengan cara df1 = k-1, dan df2 = n – k, 
yaitu df1 = 5 – 1 = 4 dan df2 = 90 – 5 = 85, 
sehingga didapat nilai F tabel sebesar 2,48. 
Sedangkan hasil uji F dengan bantuan program 
SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 272.852 4 68.213 12.615 .000
b
 
Residual 459.604 85 5.407   
Total 732.456 89    
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
b. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, KomitmenOrganisasi, Motivasi, Kepemimpinan 
 
 Berdasarkan uji F atau uji Anova atau uji 
simultan di atas diperoleh F hitung sebesar 
12,615 pada α = 5% atau 0,05 dengan tingkat 
signifikan 0,000 karena nilai probabilitas 
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(0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi bahwa 
kepemimpinan (X1), komitmen organisasi (X2), 
motivasi (X3) dan kepuasan kerja (X4) sebagai 
variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai (Y). Dengan kata lain, kepemimpinan 
(X1), komitmen organisasi (X2), motivasi (X3) 
dan kepuasan kerja (X4) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, karena F 
hitung > F tabel yakni 12,615 > 2,48. Hal 
tersebut berarti jika kepemimpinan (X1), 
komitmen organisasi (X2), dan kepuasan kerja 
(X3) secara bersama-sama diterapkan di dalam 
organisasi maka akan berdampak pada kenaikan 
kinerja pegawai (Y), sebaliknya jika 
kepemimpinan (X1), komitmen organisasi (X2), 
motivasi (X3) dan kepuasan kerja (X4) secara 
bersama-sama tidak diterapkan maka akan 
berdampak pada penurunan kinerja pegawai 
(Y). 
 
2.8.  Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .373 .343 2.325 
a. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, KomitmenOrganisasi, Motivasi, 
Kepemimpinan 
 Hasil olahan pada tabel di atas terlihat nilai 
koefisien determinasi (R
2
) yang sudah 
disesuaikan (Adjusted R  Square) sebesar 0,373. 
Artinya 37,3% variabel dependen (kinerja 
pegawai) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu kepemimpinan, 
komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan 
kerja dan sisanya sebesar 62,7% (100% - 
37,3%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain di luar variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
  
3. Evaluasi 
3.1. Pengaruh Kepemimpinan, Komitmen 
organisasi, Motivasi dan Kepuasan 
kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil 
perhitungan dapat dikatakan bahwa 
kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi 
dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur. Dengan  demikian   
secara  simultan   hasil   penelitian  ini  telah 
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi 
dan kepuasan kerja signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  
 Pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi 
dan kepuasan kerja diterapkan di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, maka 
akan meningkatkan kinerja pegawai. Artinya 
bahwa kepemimpinan, komitmen organisasi, 
motivasi dan kepuasan kerja memiliki 
perananan yang penting dalam meningkatkan 
kinerja pegawai. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa pegawai merasa Kuantitas kerja pegawai 
melebihi rata-rata, Kualitas kerja pegawai jauh 
lebih baik, Efisiensi pegawai melebihi rata-rata, 
Standar kualitas pegawai melebihi standar 
resmi yang ada, Pegawai berusaha dengan lebih 
keras dari pada yang seharusnya, Pegawai 
memegang standar profesional yang tinggi, 
Kemampuan pegawai menggunakan akal sehat 
dalam melaksanakan pekerjaan bagus, 
Ketepatan pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan bagus, Pengetahuan pegawai 
berkaitan dengan pekerjaan utamanya adalah 
baik, Kreativitas pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan utamanya adalah baik. 
 
3.2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 
kepemimpinan searah dengan kinerja pegawai 
atau dengan kata lain terpenuhinya 
kepemimpinan akan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai yang baik/tinggi. Pengaruh 
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 
mempunyai peranan yang penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata setuju bahwa Pimpinan selalu 
mengkoordinir setiap bawahan untuk bekerja 
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sama dalam melaksanakan tugas, Pimpinan 
sudah adil dalam memperlakukan pegawai, 
Menurut anda di kantor ini setuju diadakan 
evaluasi terhadap kebijakan pimpinan, 
Pimpinan sudah tepat dalam menempatkan 
bawahan sesuai skillnya masing-masing, 
Pimpinan meminta saran atau pendapat ketika 
akan mengambil suatu kebijakan, Pimpinan 
selalu memperhatikan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan pegawai dalam bekerja, 
Pimpinan selalu turun ke lapangan jika terjadi 
masalah, Pimpinan akan memberikan perhatian 
lebih terhadap pegawai yang menurut perintah 
atasan, Pimpinan selalu tegas terhadap bawahan 
jika bawahannya bersalah dalam bekerja, 
Pegawai yang mendapat tugas di luar jam dinas 
sebaiknya diberikan insentif oleh atasan. 
 
3.3. Pengaruh Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Dengan kata lain terpenuhinya 
komitmen organisasi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi sangat diperlukan 
dan penting untuk diterapkan di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur.  
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata setuju bahwa  Pegawai 
mempunyai keinginan yang kuat untuk berbuat 
yang baik bagi  instansi, Pegawai memahami 
nilai-nilai tujuan dari instansi, Pegawai yang 
berkomitmen mempunyai kemungkinan lebih 
kecil untuk mengundurkan diri, Pegawai yang 
memiliki komitmen bersedia untuk berkorban 
demi instansi, Pegawai yang memiliki 
komitmen menunjukkan kesadaran tinggi untuk 
kelangsungan hidup instansi, Pegawai akan 
tetap berkomitmen walau gaji yang diterima 
seperti saat ini, Pegawai mempunyai keinginan 
untuk berusaha keras sesuai keinginan instansi, 
Hubungan yang baik antara atasan dengan 
bawahan akan meningkatkan komitmen 
pegawai, Hubungan yang harmonis antara 
sesama rekan kerja akan meningkatkan 
komitmen pegawai, Pegawai merasa telah 
memberikan budaya yang optimal terhadap 
instansi 
 
3.4. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain 
terpenuhinya motivasi di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi belum diperlukan dan belum 
penting untuk diterapkan di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur.  
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata kurang setuju bahwa Pegawai 
akan melaksanakan tugas apabila ada perintah 
dari pimpinan, Pegawai berusaha untuk 
meningkatkan kompetensi diri dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan, Pegawai gemar 
membaca buku untuk menambah pengetahuan 
diri, Pegawai beruasaha keras menjadi pegawai 
profesional sesuai prosedur yang berlaku, 
Pegawai mengharapkan pegawai yang 
berprestasi diberi penghargaan, Pegawai 
bekerja dengan baik atas pemberian 
penghargaan oleh Pimpinan  terhadap setiap 
pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan baik, 
Pimpinan  memberikan perhatian kepada 
pegawai untuk maju melalui tugas pendidikan 
dan pelatihan, Pimpinan  memberikan perhatian 
kepada pegawai untuk meningkatkan skill 
Pegawai, Dorongan untuk melakukan pekerjaan 
yang menantang sangat kuat di dalam diri 
pegawai, Dorongan untuk berkompetisi dengan 
teman-teman seprofesi sangat kuat di dalam diri 
pegawai. 
 
3.5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. Pengaruh positif menunjukkan bahwa 
pengaruh kepuasan kerja adalah searah dengan 
kinerja pegawai atau dengan kata lain adanya 
kepuasan kerja yang baik akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai yang baik/tinggi, 
demikian sebaliknya bila kepuasan kerja yang 
baik tersebut tidak terpenuhi, maka kinerja 
pegawai akan rendah/buruk. Pengaruh 
signifikan menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
mempunyai peranan yang penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata setuju bahwa Pembagian tugas 
dilakukan secara adil, Hasil kerja yang 
dilakukan dapat mempengaruhi pekerjaan orang 
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lain, Pegawai diberi kebebasan dan 
tanggungjawab dalam melakukan pekerjaan 
sehingga tidak butuh banyak pengarahan dari 
atasan, Ada umpan balik berupa saran atau 
kritik dari pimpinan atas pekerjaan yang 
dilakukan, Ada umpan balik berupa saran atau 
kritik dari sesame rekan kerja atas pekerjaan 
yang dilakukan, Dengan kompensasi yang 
didapat, mampu membeli barang-barang diluar 
kebutuhan pokok, Pekerjaan yang dilakukan 
memegang peranan penting terhadap proses 
kemajuan instansi, Pegawai diberikan 
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan 
dan ketrampilannya, Pegawai berperan dalam 
penentuan kapan dan bagaimana suatu 
pekerjaan dilakukan, Pekerjaan yang dilakukan 
memungkinkan pegawai untuk lebih berinisiatif 
 
4. Kesimpulan  
 Bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan, 
komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja pegawai baik secara 
simultan maupun parsial. Hasil penelitian ini 
memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1) Kepemimpinan, komitmen organisasi, 
motivasi dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur, hal ini didukung 
hasil analisis F hitung > F-tabel (12,615 > 
2,48) pada n = 90 pada taraf signifikansi 
95%. 
2) Kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur, hal ini didukung hasil analisis 
t hitung > t-tabel (5,041 > 1,988) pada n = 
90 pada taraf signifikansi 95%. 
3) Komitmen organisasi secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur, hal ini didukung 
hasil analisis t hitung > t-tabel (2,617 > 
1,988) pada n = 90 pada taraf signifikansi 
95%. 
4) Motivasi secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal 
ini didukung hasil analisis t hitung < t-tabel 
(0,542 < 1,988) pada n = 90 pada taraf 
sifgifikansi 95%. 
5) Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur, hal ini didukung hasil analisis 
t hitung > t-tabel (2,282 > 1,988) pada n = 
90 pada taraf signifikansi 95%. 
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